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Hubungan Aktivitas Fisik dengan Kejadian Anemia pada Remaja Putri tingkat MTS 
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INTISARI 

 

Tujuan Studi: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi antar aktivitas Remaja 

Putri Dengan Kejadian Anemia Di Pondok Pesantren An-Nur Samarinda. 

Metodologi: Penelitian menggunakan desain Cross Sectional di Pondok Pesantren An-Nur 

Samarinda. Populasi penelitian adalah remaja putri tingkat MTS sebanyak 78 responden dan besar 

sampel sebanyak 65 responden didapat melalui teknik statified random sampling. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner IPAQ dan alat uji hb (Digital Hemouque dengan merk Easy 

Touch). Analisis data menggunakan uji spearman (α=0,05). 

Hasil: Hasil statistik menunjukkan terdapat hubungan Pada remaja putri tingkat MTS Pondok 

Pesantren An-Nur Samarinda terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian anemia (P 

Value = 0.015 < 0.05). Koefisien korelasi positif sebesar 0,300 menunjukkan bahwa kedua 

variabel yang diteliti mempunyai hubungan yang cukup kuat dengan arah yang sama. Pada 

dasarnya, ini menyiratkan bahwa peningkatan aktivitas fisik berhubungan dengan kemungkinan 

peningkatan anemia. 

Manfaat: Sebagai pengetahuan tambahan bagi remaja putri tentang aktivitas fisik dengan kejadian 

anemia di pondok pesantren AN-Nur Samarinda. 

Kata Kunci: Aktifitas fisik, Anemia, Remaja putri 
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The relationship between Physical Activity and The Incidence of Anemia in  Teenege Girl Level 

at Boarding School An-Nur, Samarinda 
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ABSTARCT 

 

Study Objectives: The objective of this study is to investigate the correlation between the activities 

of young women and the occurrence of anemia at An-Nur Samarinda Islamic BoardingSchool. 

Methodology: The study used a cross sectional design at An-Nur Samarinda Islamic Boarding 

School. The study population consisted of 78 respondents at MTS level girls and a sample size of 

65 respondents was obtained through the statistical The method employed for participant selection 

was random sampling. The research tools encompassed the IPAQ questionnaire along with the hb 

test instrument (Digital Hemoglobinometer utilizing the Easy Touch brand). The analysis of data 

involved the utilization of the Spearman test (α=0.05). 

Results: The statistical findings indicate a correlation between physical activity and the 

prevalence of anemia among young women at the MTS level in Pondok Pesantren An-Nur 

Samarinda (P Value = 0.015 < 0.05). The positive correlation coefficient stands at 0.300, 

suggesting a moderate level of association between the two examined variables, both moving in 

the same direction. The meaning is that when the respondent has high physical activity, the anemia 

status also increases. 

Benefits: As additional knowledge for young women about physical activity with theincidence of 

anemia at the AN-Nur Samarinda Islamic boarding school. 

Keywords: Physical activity, Anemia, Adolescent girls  
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1. PENDAHULUAN 

Remaja merupakan individu yang sedang dalam proses pertumbuhan, 

mengembangkan pemahaman terhadap lawan jenis, memahami peran sosial, menerima jati 

diri yang dianugerahkan, dan membuka potensi diri (Harahap, 2018). Fase ini menandakan 

transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa, suatu periode yang membentuk lintasan 

kedewasaan. Terjadi antara usia 9 dan 18, masa remaja menjembatani kesenjangan antara 

masa kanak-kanak dan dewasa. 

Tahap perkembangan ini sangat penting, ditandai dengan transformasi psikologis 

dan fisik (Kurniasih et al., 2021). Perubahan ini sering menimbulkan berbagai masalah 

kesehatan. Diantara masalah kesehatan yang menimpa remaja, anemia muncul sebagai 

salah satunya (Indrawatiningsih et al., 2021). 

Anemia adalah suatu kondisi dimana kadar hemoglobin (Hb) dalam aliran darah 

berada di bawah norma usia dan jenis kelamin (Tahji, 2022). Menurut definisi WHO tahun 

2015, anemia terkait dengan konsentrasi hemoglobin yang rendah. Pada tahun 2011, 

American National Institute of Health (NIH) menggambarkan anemia sebagai defisit sel 

darah merah dalam tubuh (Nurhayati et al., 2020). Kadar hemoglobin normal bervariasi 

antara pria dan wanita. WHO menetapkan ambang batas anemia adalah <13 g/dl untuk pria 

dewasa, <12 g/dl untuk wanita dewasa, dan <11 g/dl untuk wanita hamil. Anemia 

merupakan kelainan darah umum yang disebabkan oleh kekurangan sel darah (eritrosit) 

tingkat (Harahap, 2018). Ini adalah masalah kesehatan global kritis yang memengaruhi 

anak-anak, gadis menstruasi, remaja, wanita hamil, dan mereka yang baru melahirkan. Di 

seluruh dunia, WHO memperkirakan prevalensi anemia sebesar 40% di antara anak usia 6–

59 bulan, 37% di antara wanita hamil, dan 30% di antara wanita berusia 15–49 tahun. 

Di Indonesia, kasus anemia masih cukup tinggi. Merujuk data Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2018, prevalensi anemia remaja berada pada angka 32%, artinya 3-4 dari 

setiap 10 remaja mengalami anemia (Riskesdas, 2018). 

Laporan Riskesdas 2018 mengungkapkan Kalimantan Timur menyumbang 

prevalensi anemia sebesar 14,2%. Data Dinas Kesehatan Kota Samarinda tahun 2016 

tercatat sebanyak 321 kasus anemia di 22 Puskesmas Kota Samarinda. Pada 2017, 64 

kasus didokumentasikan di 14 puskesmas di kota. Kasus tertinggi pada tahun 2016 terjadi 

di Puskesmas Bengkuring sebanyak 69 kasus dan Puskesmas Sidomulyo sebanyak 30 

kasus. Pada tahun 2017, Puskesmas Bengkuring masih menjadi yang tertinggi dengan 

35 kasus, disusul Puskesmas Karang Asam dengan 8 kasus anemia (Suyatni Musrah et 

al., 2019). Remaja dan wanita usia subur (WUS) menghadapi kerentanan anemia selama 

kehamilan. Keadaan ini dapat berdampak buruk terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

janin, berpotensi menyebabkan komplikasi kehamilan dan persalinan, dan pada kasus yang 

parah, bahkan menimbulkan risiko kematian ibu dan bayi baru lahir (Asparian et al., 2022). 

Demografi yang paling rentan terhadap anemia adalah perempuan muda. Kerentanan ini 

muncul karena fase remaja yang meliputi masa pertumbuhan, dan terjadinya menstruasi 

setiap bulan yang menyebabkan hilangnya zat besi. (Kurniasih et al., 2021).  

Asupan zat besi yang tidak mencukupi merupakan penyebab utama anemia di 

kalangan remaja perempuan, dimana perempuan membutuhkan asupan zat besi yang lebih 

tinggi dibandingkan remaja laki-laki karena kehilangan zat besi terkait menstruasi 

(Nurhayati et al., 2020). Berbagai faktor berkontribusi terhadap penurunan kadar 

hemoglobin (Hb), termasuk pilihan pola makan dan aktivitas fisik. Aktivitas fisik berkaitan 

dengan gerakan tubuh yang dilakukan oleh otot rangka, pengeluaran energi (Widiantini & 

Tafal, 2014). Berkurangnya aktivitas fisik menyebabkan penurunan metabolisme sel, yang 

selanjutnya memengaruhi metabolisme zat besi di dalam tubuh. Besi memainkan peran 

penting dalam pembentukan hemoglobin; Penurunan produksi zat besi mempengaruhi 

pembentukan Hb sehingga berdampak pada pengangkutan oksigen ke seluruh sel tubuh 

(Chibriyah, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati et al. (2020) mengungkapkan bahwa di 

antara 21 remaja putri yang melakukan aktivitas fisik ringan, sebagian besar (71,4%) 

mengalami anemia sedang. Di antara 28 remaja putri yang melakukan aktivitas fisik 

sedang, mayoritas (50,0%) tidak menunjukkan anemia, dan 13 dari 22 remaja putri yang 
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melakukan aktivitas fisik berat tidak mengalami anemia (59,1%). Studi ini menyoroti efek 

merugikan dari aktivitas fisik pada metabolisme zat besi pada remaja putri. Pesantren, 

seperti Pesantren An-Nur, sebagian besar menampung santri perempuan dan berdiri sebagai 

pusat pendidikan penting. Pesantren An-Nur yang terletak di Samarinda ini terkenal sebagai 

salah satu pesantren terbesar di kota ini. Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 

agama Islam yang tujuan utamanya membina pemahaman santri terhadap nilai-nilai Islam 

dan mendorong penerapan praktisnya dalam kehidupan sehari-hari (Rozaidin & 

Adinugraha, 2020).  

Studi pendahuluan di Pondok Pesantren An-Nur Samarinda mengungkapkan bahwa 

sekelompok santri perempuan melakukan kegiatan tambahan di samping kegiatan 

akademik mereka, termasuk berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler atau olahraga. 

Telah diusulkan bahwa aktivitas fisik yang tinggi di kalangan remaja berkontribusi 

terhadap anemia. Pengerahan tenaga fisik yang berat menuntut energi yang besar dari 

remaja, berpotensi melebihi kebutuhan gizi mereka. Hal ini dapat menyebabkan 

kekurangan zat besi dan selanjutnya anemia di kalangan remaja jika tidak ditangani 

(Rozaidin & Adinugraha, 2020). Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk menganalisis 

hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian anemia pada remaja putri di Pondok 

Pesantren An- Nur Samarinda. 

2. METODOLOGI 

Penelitian menggunakan desain Cross Sectional di Pondok Pesantren An-Nur 

Samarinda. Populasi penelitian adalah remaja putri tingkat MTS sebanyak 78 responden 

dan besar sampel sebanyak 65 responden didapat melalui teknik statified random sampling. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner IPAQ dan alat uji hb (Digital Hemouque 

dengan merk Easy Touch). 

Validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan untuk mengukur aktivitas fisik 

yaitu IPAQ versi Panjang Bahasa Indonesia telah diteliti pada penelitian sebelumnya. Salah 

satu penelitian yang dilakukan oleh Hastuti pada tahun 2013 menemukan koefisien korelasi 

Spearman sebesar 0,79 (p<0,001) antara 1 dan 9 hari dan 0,74 (p<0,001) antara 9 dan 15 

hari. Selain itu, penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sarah Maria Saragih pada tahun 

2015 berjudul “Uji Validitas IPAQ Versi Indonesia dan IPAQ Modifikasi Pedometer pada 

Populasi Remaja di Yogyakarta” mengungkapkan korelasi yang cukup signifikan antara 

IPAQ versi Indonesia dengan pedometer. 

Perangkat medis dan alat ukur biologis tertentu, seperti Easy Touch GCU, hadir 

dengan validitas dan keandalan bawaan, serta alat kalibrasinya sendiri dalam bentuk chip. 

Setiap tabung pengukur glukosa, kolesterol, dan asam urat berisi chip dengan kode unik. 

Chip ini berfungsi untuk melakukan sinkronisasi dengan kode yang ditampilkan pada layar 

alat inspeksi Easy Touch, memungkinkan penggunaan langsung. Analisis data 

menggunakan uji spearman (α=0,05). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Analisis Univariat 

Tabel 1 Distribusi frekuensi variabel karakteristik berdasarkan Usia, Kelas,  

dan Status anemia 

 

 Variabel  

Kategori Usia Frekuensi Persentase 

12 Tahun 4 6,2 

13 Tahun 34 52,3 

14Tahun 27 41,5 

Kategori Kelas Frewkuensi Persentase 

Kelas 7A 21 32,3 

Kelas7B 29 44,6 

Kelas 8 15 23,1 

Kategori Aktivitas Fisik Frekuensi Persentase 

Tinggi 46 70,8 

Sedang 19 29,2 

Rendah 0 0 

Status Anemia Frekuensi Persentase 

Anemia 25 38,5 

Tidak Anemia 40 61,5 

Sumber. Data Primer 2023 

Berdasarkan tabel 1 responden di atas di peroleh data berupa usia responden 

terbanyak adalah di usia 13 tahun sebanyak 34 orang (52,3%) adapun usia dengan 

jumlah terendah adalah usia 12 tahun sebanyak 4 orang (6,2%). Rata rata usia 

responden adalah 13,35 tahun. Berdasarkan table 1 kategori kelas di atas di peroleh 

data berupa, responden terbanyak berada pada kelas 7B dengan jumlah 29 responden 

(44,6%) dan adapun jumlah respondenpaling sedikit berada di kelas 8 dengan 

jumlah 15 responden (23,1%). Berdasarkan tabel 1 kategori aktifitas fisik 

bahwasannya sebagian besar santriawati melakukan aktivitas fisik tinggi sebanyak 

46 responden (70,8%). Berdasarkan tabel 1 kategori status anemia di atas diperoleh 

data responden yang tidak mengalami anemia berjumlah 40 responden dengan 

persentase (61,5%). 
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3.2. Analisis Bivariat 

Tabel 2 Hubungan Aktivitas Fisik pada remaja putri di Pondok Pesantren An-

NurSamarinda Tahun 2023 

 

Anemia 

 Anemia % Tidak 

Anemia 

% Total (%) P 

Value 

Aktivitas 

Fisik 

Tinggi 22 88% 24 60% 46 70,8%  

Sedang 3 12% 16 40% 19 29,2% 0,015 

 Rendah 0 0% 0 0% 0 0%  

Total  25 100% 40 100% 65 100%  

Sumber. Data Primer 2022 

 

Berdasarkan tabel di atas, analisis tabulasi silang yang dilakukan terhadap 65 

responden menunjukkan hasil sebagai berikut: Di antara mereka yang memiliki 

aktivitas fisik tinggi, ditemukan 22 responden (47,8%) menderita anemia, sedangkan 

24 responden (52,2%) tidak mengalami anemia. . Selain itu, pada responden dengan 

aktivitas fisik sedang, 3 orang (15,8%) mengalami anemia, sedangkan 16 responden 

(84,2%) tidak menunjukkan tanda-tanda anemia. Nilai p-value sebesar 0,015 (<0,05) 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan 

terjadinya anemia pada remaja putri tingkat MTS di Pondok pesantren An-Nur 

Samarinda. 

3.3. Pembahasan 

Berdasarkan hasil Hasil Uji statistic spearman rank terhadap anemia dengan 

aktivitas fisik didapatkan p value sebesar 0,015 < 0,05. Artinya Ho ditolak terdapat 

hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian anemia pada remaja 

putri tingkat MTS di Pondok Pesantren An-Nur Samarinda. Berdasarkan uji spearman 

didapatkan koefisien korelasi sebesar positif 0,300 artinya hubungan antara aktivitas 

fisik dengan kejadian anemia memiliki kekuatan sedang dengan hubungan yang 

searah. Artinya semakin terjadi peningkatan aktivitas fisik maka akan terjadi 

peningkatan untuk kejadian anemia. 

Anemia merupakan masalah gizi yang umum terjadi secara global, khususnya di 

negara-negara berkembang. Ketidakseimbangan nutrisi dan infeksi sering disebut-

sebut sebagai penyebab utama anemia di wilayah ini. Oleh karena itu, asal muasal 

anemia dapat dibedakan menjadi faktor gizi dan non gizi (Aryanti dkk., 2023). 

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap anemia pada remaja adalah 

tingginya tingkat aktivitas fisik yang mereka lakukan. Aktivitas fisik yang berat 

menuntut energi yang besar pada remaja, dan asupan energi yang tidak mencukupi 

berpotensi menyebabkan malnutrisi dan selanjutnya anemia (Adiyani et al., 2020). 

Pengukuran kadar hemoglobin biasanya menggunakan hemoglobinometer merek Easy 

Touch. 

Aktivitas fisik meliputi setiap gerakan yang dihasilkan oleh otot rangka sehingga 

memerlukan pengeluaran energi (Iswahyuni, 2017). Ini menandakan keadaan gerak 

manusia yang membutuhkan energi untuk memenuhi kebutuhan fisiologis. Aktivitas 

fisik melibatkan gerakan anggota tubuh yang mengeluarkan energi, memainkan peran 

penting dalam mempertahankan kesejahteraan fisik dan mental sekaligus 

meningkatkan kesehatan dan kebugaran secara keseluruhan sepanjang hari. (Purnama 

& Suhada, 2019) 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat 

hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian anemia. Semakin tinggi aktivitas fisik 

maka akan semakin tinggi kejadian anemia. Hasil penelitian tersebut serupa dengan 

penelitian milik (Nurhayati et al., 2020) yang memperoleh hasil analisis uji chi-square 

menghasilkan nilai ρ sebesar 0,02, yang menunjukkan signifikansi statistik (nilai ρ < 
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0,05). Hasilnya, hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Hal 

ini menandakan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan terjadinya anemia pada 

remaja putri di MAN 1 Banjarmasin tahun 2020. Sifat hubungan tersebut adalah 

positif, artinya semakin rendah aktivitas fisik maka kemungkinan terjadinya anemia 

semakin kecil. 

Dalam penelitian penelitian yang dilakukan oleh (Yulita et al., 2022) 

menyebutkan bahwa Dari 48 peserta yang melakukan aktivitas fisik tinggi, 7 

responden (14,3%) tidak menunjukkan anemia. Sebaliknya dari 18 responden yang 

melakukan aktivitas fisik ringan, terdapat 2 peserta (11,1%) yang mengalami anemia. 

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p hitung sebesar 0,000 (p- value < 0,05), 

sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Hasil ini 

menandakan adanya korelasi yang patut diperhatikan antara aktivitas fisik dan 

kejadian anemia pada remaja putri di Pesantren Assalam Naga Beralih di Kabupaten 

Kampar Utara. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh (Irmawati et al., 2020) Temuan 

menunjukkan bahwa di antara 21 wanita muda yang melakukan aktivitas fisik 

ringan,  mayoritas (71,4%) menunjukkan anemia sedang. Di antara 28 remaja putri 

yang berpartisipasi dalam aktivitas fisik sedang, mayoritas (50,0%) tidak mengalami 

anemia. Demikian pula, dari 22 remaja putri yang melakukan aktivitas fisik yang 

intens, sebagian besar (59,1%) tidak mengalami anemia. Melalui analisis statistik 

menggunakan uji Chi- square, diperoleh nilai p 0,000 yang dihitung, yang lebih kecil 

dari tingkat signifikansi α (0,05). Dengan demikian hipotesis nol (Ho) ditolak yang 

menunjukkan adanya hubungan antara aktivitas fisik dengan kejadian anemia pada 

remaja putri di SMKN 1 Batumandi tahun 2020. 

Hal ini berbanding terbalik dengan hasil penelitian Reny Setyandari yang 

memperoleh Subyek penelitian sebagian besar memiliki aktivitas fisik yang aktif yaitu 

sebanyak 64,9% dengan skor antara 1,59 –1,69. Berdasarkan hasil uji statistik 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar 

hemoglobin (p=0,079) (Setyandari & Margawati, 2017). Penelitian yang dilakukan 

oleh Jiwaning Basuki (2019) Hasil analisa hubungan antara aktivitas fisik dengan 

kadar hemoglobin remaja putri di SMK Muhammadiyah 2 Karanganyar berdasarkan 

hasil uji korelasi Pearson Product Moment pada tabel 12 menunjukkan bahwa nilai p 

= 0,317 yang artinya tidak ada hubungan antara aktivitas fisik dengan kadar 

hemoglobin.  

Aktivitas fisik yang cukup memenuhi kriteria FITT, meliputi frekuensi 

(seberapa sering suatu aktivitas dilakukan dalam seminggu), intensitas (tingkat usaha 

yang dikeluarkan, tergolong rendah, sedang, atau tinggi), waktu (durasi setiap sesi 

aktivitas) , dan ketik (aktivitas spesifik atau tugas sehari-hari yang dilakukan). Faktor 

tambahan yang diyakini mempengaruhi status anemia remaja putri meliputi 

kesadaran mereka tentang anemia dan kebiasaan makan mereka dan teraturnya 

menstruasi bulanan (Friska Armynia Subratha, 2020). Salah satu faktor penyebab 

anemia pada remaja adalah aktivitas fisik yang intens pada remaja memerlukan energi 

yang besar sehingga berpotensi menguras kebutuhan gizinya. Jika kebutuhan tersebut 

tidak terpenuhi dengan baik, maka dapat menyebabkan malnutrisi dan selanjutnya 

mengakibatkan anemia. Selain aktivitas fisik, status gizi remaja juga menjadi faktor 

penyebab terjadinya anemia (Adiyani et al., 2020). 

Beberapa strategi dapat diterapkan untuk pencegahan dan pengobatan anemia 

yang disebabkan oleh kurangnya asupan zat besi. Pendekatan pertama melibatkan 

peningkatan konsumsi zat besi dari sumber alami melalui pendidikan masyarakat dan 

konseling gizi. Panduan ini harus menekankan konsumsi makanan hewani yang 

mudah diserap tubuh, serta makanan kaya vitamin C dan vitamin A, yang membantu 

penyerapan zat besi dan pembentukan hemoglobin. Strategi kedua mencakup 

fortifikasi pangan, yang mencakup penambahan zat besi, asam folat, vitamin A, dan 

asam amino esensial ke dalam makanan yang umum dikonsumsi di antara target 

demografi. Langkah ini memastikan bahwa nutrisi penting diintegrasikan ke dalam 
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makanan secara efektif. Pendekatan ketiga mencakup pemberian suplemen zat besi 

dan folat secara rutin kepada individu yang menderita anemia dalam jangka waktu 

tertentu. Metode ini dirancang untuk mempercepat peningkatan kadar hemoglobin 

pada pasien (Susanto, 2019). Pendekatan tambahan untuk menangani anemia 

melibatkan pemberian tablet zat besi (Fe). Awalnya, inisiatif suplementasi zat besi 

terutama ditujukan kepada wanita hamil sesuai dengan rekomendasi Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO). Namun, cakupan program ini telah diperluas dari waktu ke 

waktu hingga mencakup perempuan muda. 

 

4. KESIMPULAN 

Temuan statistik menunjukkan adanya korelasi antara aktivitas fisik dan prevalensi 

anemia pada remaja putri tingkat MTS di Pondok Pesantren An-Nur Samarinda (P Value = 

0,015 < 0,05). Koefisien korelasi positif berdiri di 0,300, menunjukkan tingkat kekuatan 

hubungan yang moderat dalam arah yang sama. Pada dasarnya, ini menunjukkan bahwa 

peningkatan aktivitas fisik dikaitkan dengan peningkatan risiko anemia. 

 

5. SARAN DAN REKOMENDASI 

Bagi Peneliti Sebagai sarana untuk menambah wawasan pengetahuan dan 

pengalaman terutama tentang penyakit anemia. Bagi Peneliti lain Sebagai landasan 

referensi maupun informasi bagi penelitian selanjutnya dan tambahan wawasan ilmiah 
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